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BAB 5 

LANDASAN TEORI 

5.1 Prinsip Prinsip Ekologi Arsitektur 

1. Cowan & Ryn 1996 

Terdapat lima prinsip dalam mendesain secara ekologis yaitu: 

1. Pemecahan masalah harus mengacu dari lokasi dalam mendesain, 

pemahaman karakteristik site, kondisi lingkungan sekitar, pengguna 

bangunan menjadi kunci informasi design  

2. Perhitungan ekologis, desain harus diperhitungkan bahwa karya 

desainya tidak menjadikan lingkungan dimana karya desain di bangun 

memperburuk kondisinya 

3. Desain bersama alam, desain harus selalu mempertimbangkan 

keberlanjutan bersama antara bangunan sebagai karya desain dengan 

alam terkait. 

Desain harus bersifat partisipatif terhadap penyangga kepentingan 

terkait (stakeholders) terhadap karya desain, dalam hal ini arsitek harus 

mempertimbangkan pihak lain yang terkait, bahkan keputusan desain 

dapat di putuskan secara bersama sama. 

2. Heinz Frick (1998) 

1) Elemen-elemen arsitektur mampu berfungsi optimal memberikan 

perlindungan terhadap sinar panas,angin dan hujan. 

2) Intensitas energi yang terkandung dalam material yang digunakan saat 

pembangunan harus seminimal mungkin, dengan cara-cara: 

 Perhatian pada iklim setempat 

 Substitusi, minimalisasi dan optimasi sumber energi yang tidak 

dapat diperbaharui 

 Penggunaan bahan bangunan yang dapat dibudidayakan dan 

menghemat energi 
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 Pembentukan siklus yang utuh antara penyediaan dan 

pembuangan bahan bangunan, energi, atau limbah dihindari 

sejauh mungkin, penggunaan teknologi tepat guna yang 

manusiawi 

3) Integrasi fisik dan karakter fisik ekologi setempat (tanah, topografi, air 

tanah, vegetasi, iklim, dsb.) 

4) Integrasi sistem-sistem dengan proses alam (cara penggunaan air, 

pengolahan dan pembuangan limbah cair, sistem pembuangan dari 

bangunan pelepasan panas dari bangunan, dsb.) 

5) Integrasi penggunaan sumber daya yang mencakup penggunaan sumber 

daya alam yang berkelanjutan. 

3. Ken yeang (1995) 

Pendekatan desain bioclimatic yang merupakan wujud integrasi fisik 

dengan tujuaan desain pasif dan low energy system dengan 

memperhatikan faktor kenyamanan penghuni. 

Pendekatan desain ecomimicry yang merupakan wujud sitem dan 

temporal integration dengan bertujuan menhasilkan karya desain yang 

ekologis didalam seluruh daur hidup bangunan. Konsep desain ekologis 

kemudian dijabarkan dalam prinsip utama yaitu no waste no problem, a 

natural design system, Understanding the ecology of the site, Designing for 

low energy system, Integration with nature. 

4. Heinz Frick (1998) 

Prinsip fluktuasi memberi contoh bahwa bangunan dapat dirancang dan 

dianggap sebagai tempat dimana proses budaya dan alam yang berbeda 

berinteraksi. Bangunan harus mencerminkan proses dari proses yang 

terjadi pada tapak, dan semakin itu memungkinkan proses harus dialami 

sebagai proses daripada representasi dari proses tersebut semakin akan 

berhasil jika terus menerus terjadi secara kontinuitas dalam 

menghubungkan orang ke realita site.  

Prinsip stratifikasi menunjukkan bahwa bangunan organisasi harus 

muncul dari interaksi antara sifat yang berbeda tingkat. Organisasi  
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semacam ini memungkinkan kompleksitas diatur dalam cara  yang 

koheren. 

Prinsip saling ketergantungan menunjukkan bahwa hubungan antara 

sifat- sifat bangunan memiliki timbal balik. ‘Pengamat antara (desain dan 

pengguna) serta site adalah sifat yang melekat di gedung. Saling 

ketergantungan antara properti yang sedang berlangsung sepanjang hidup 

bangunan. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

5.2 Asas Pembangunan Ekologis 

Asas tentang pembangunan ekologis (Frick, Heinz; Mulyani, 2006) sebagai 

berikut; 

 Asas 1 : Penggunaan bahan baku alam yang dapat cepat diganti oleh 

alam. 

 Prinsip :  

 Meminimalisir dalam menggunakan bahan baku material, 

mengutamakan penggunaan bahan baku terbaharukan dan bahan 

baku dengan tingkat rantai bahan yang pendek, meningkatkan 

Gambar 29. Pola Desain Arsitektur Ekologis 
Sumber : Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. 

Yogyakarta: Kanisius 
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efisiensi dengan membuat lebih banyak dengan bahan, energi lebih 

sedikit. 

 Asas 2 : Menciptakan sistem energi terbarukan dengan optimal 

 Prinsip : penggunaan sistem energi surya, menggunakan energi 

dalam tahap banyak yang kecil dan bukan menggunakan tahap besar 

yang sedikig, meminimalisir pemborosan. 

 Asas 3 : Menggunakan hasil sambilan limbah yang merupakan bahan 

mentah untuk produksi bahan lain. 

 Prinsip : Mencegah pencemaran, menggunakan bahan organik yang 

dapat dikomposkan, penggunaan dan pengolahan kembali bahan 

bangunan yang digunakan. 

 Asas 4 : Meningkatkan fungsi dan keanekaragaman biologis 

 Prinsip : Memperhatikan peredaran dan rantai bahan dan prinsip 

pencegahan, penyediaan bahan dengan rantai bahan yang pendek 

dan bahan baku yang mengalami transformasi sederhana, 

melestarikan dan meningkatkan keanekaragaman biologis. 

5.3 Teori Ergonomi 

Ergonomi  sebagai acuan dalam pertimbangan   perencanaan ruang, ditinjau   

dari  aspek  kemanusiaannya dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Pengertian Antropometri adalah ilmu  yang secara khusus 

mempelajari tentang pengukuran terhadap anatomi tubuh manusia 

untuk merumuskan perbedaan pada tiap individu manusia atau 

kelompok. (Panero, 1980:11) 

2. Proksemik (hubungan psikologi dan emosional) adalah kebutuhan 

ruang tidak hanya bergantung pada faktor fisik manusia melainkan 

juga faktor psikologis, manusia mempunyai kebutuhan psikologis 

kepribadian dan sosial budaya yang di ekspresikan dalam 

likungannya (Setiadi, 2007:118) 

5.4 Manfaat Urban Farming terhadap Aspek Sosial 

Menurut Armstrong (2000), pertanian kota memiliki dampak secara sosial 

dan emosional pada setiap individu. Banyak yang sudah menunjukkan 
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berkurangnya tingkat stress dan meningkatnya kesehatan mental karena 

memiliki kesempatan berinteraksi dengan alam melalui kebun. Pekarangan 

dan kebun yang terdapat di perkotaan diketahui dapat merelaksasi dan 

menenangkan, dan memberikan wadah bagi individu maupun kelompok 

individu untuk beristirahat di kawasan perkotaan yang padat. Telah terdapat 

dokumentasi bahwa kebun dan pekarangan yang dimiliki masyarakat 

meningkatkan hubungan sosial antar individu karena meningkatnya kontak 

antara komponen masyarakat, pergerakan setiap individu, dan kebanggaan. 

Meningkatnya kesehatan sosial masyarakat juga memiliki hubungan 

terhadap berkurangnya tingkat kriminalitas dan kasus bunuh diri. 

Menurut Veenhuizen dan Danzo (2007), pertanian kota dapat berfungsi 

sebagai strategi penting untuk pengentasan kemiskinan dan integrasi sosial 

pada kelompok yang kurang beruntung (misalnya rumah tangga HIV / AIDS 

yang terkena dampak, penyandang cacat, perempuan kepala rumah tangga 

dengan anak-anak, orang tua tanpa pensiun, pemuda pengangguran), 

dengan tujuan untuk mengintegrasikan mereka lebih kuat ke dalam jaringan 

perkotaan, memberi mereka penghidupan yang layak, dan mencegah 

masalah sosial seperti obat-obatan dan kejahatan. Pertanian memberikan 

kegiatan rekreasi dan pendidikan untuk warga perkotaan atau dalam lanskap 

dan pengelolaan keanekaragaman hayati dan pembangunan masyarakat. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  


